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ABSTRAK 

 

Istishna‟  merupakan bagian dari aktivitas jual beli, pada bai 

Istishna‟ haruslah sesuai dengan ajaran Islam baik dari segi rukun dan 

syaratnya. Tidak sah akad istishna‟ apabila praktiknya tidak sesuai 

dengan rukun dan syarat yang sudah ditentukan dalam Islam. Namun 

ada pula Oknum-oknum yang melakukan pelanggaran dalam 

melakukan bai istishna‟. Seperti yang terjadi pada Toko Mebel Ukir 

Megah Jati Desa Candimas Kecamatan Abung Selatan Kabupaten 

Lampung Utara. Terdapat ketidaksesuaian kesepakatan awal dengan 

praktiknya, yaitu terjadi prilaku wanprestasi atau ingkar janji dengan 

melakukan penundaan pembayaran yang dilakukan oleh pembeli 

sehingga hal ini membuat penjual merasa rugi. 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah 

bagaimana Praktik Akad Istishna‟ dalam Jual Beli Lemari Jati dengan 

Sistem Pesanan pada Toko Mebel Ukir Megah Jati di Desa Candimas 

Kecamatan Abung Selatan Kabupaten Lampung Utara dan Bagaimana 

Praktik Akad Istishna‟ dalam Jual Beli Lemari Jati dengan Sistem 

Pesanan pada Toko Mebel Ukir Megah Jati di Desa Candimas 

Kecamatan Abung Selatan Kabupaten Lampung Utara dalam 

Perspektif Hukum Ekonomi Syariah. Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif, dan jenis pada penelitian ini adalah penelitian 

lapangan (field research) yang bersifat deskriptif analisis. Sumber 

data yang terdapat pada penelitian ini adalah primer dan skunder. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan penulis yaitu dengan cara 

wawancara dan dokumentasi, dengan sample 1 Orang pemilik toko 

mebel ukir megah jati dan 5 Orang pemesan lemari jati pada toko 

mebel ukir megah jati. 

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis peroleh bahwa pada 

akad Istishna‟ yang terjadi pada Toko Mebel Ukir Megah Jati terdapat 

ketidaksesuaian pada pihak pembeli dengan melakukan ingkar janji 

dalam kesepakatan yang sudah disepakati, yaitu terjadi penundaan 

pembayaran sehingga membuat akad menjadi belum sempurna  karena 

pembeli tidak memenuhi kewajibannya sebagai seorang pembeli. hal 

ini dapat dikatakan ingkar janji berdasarkan KHES Pasal 107 yang 

sudah dijelaskan bahwa pembayaran pada Bai Istishna‟ dilakukan 
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pada waktu dan tempat yang disepakati. Namun pada praktik ini 

belum terlaksanakan sesuai perjanjian yang disepakati. Setelah terjadi 

hal tersebut penjual memberi waktu atau kesempatan agar pembeli 

dapat melakukan kewajibannya yaitu melunasi hutangnya, untuk itu 

pembeli mendapatkan jangka waktu untuk melunasi hutang. Dengan 

begitu penundaan pembayaran dapat dilakukan selama sesuai dengan 

prinsip-prinsip Hukum Ekonomi Syariah yaitu keadilan, transparansi 

dan kesepakatan antar kedua belah pihak. 

 

Kata Kunci: Akad, Istishna’, Mebel, Lemari Jati 
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MOTTO 

 

 

ٰٓاََ َتشََاي  ٍْ َتجَِاسَةًَػَ ٌَ ْٕ َتكَُ ٌْ َٰٓاَ انكَُىَْبيَُْكَُىَْبِانْباَطِمَِاِلََّ َٕ اَايَْ ْٰٕٓ كُهُ
اَلَََتأَْ ْٕ يَُُ َا  ٍَ لَََيُّٓاََانَّزِيْ َٔ ُْكُىََْۗ ضٍَيِّ

ًًا َبِكُىَْسَحِيْ ٌَ ََكَا
َاّللّ  ٌَّ َْفسَُكُىََْۗاِ اَاَ ْٰٕٓ  تقَْتهُُ

“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan harta 

sesamamu dengan cara yang batil (tidak benar), kecuali berupa 

perniagaan atas dasar  

suka sama suka di antara kamu. Janganlah kamu membunuh dirimu. 

Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu." 

 

An-Nisā'  [4]:29 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan  Judul 

Agar tidak terjadi kesalah pahaman pembaca maka penulis 

perlu menjelaskan terlebih dahulu mengenai judul dengan 

memberikan arti dari beberapa penggalan istilah yang terkandung 

di dalam judul Skripsi ini. Adapun judul dari skripsi ini 

terkandung dalam judul dan akan diuraikan secara sistematis 

sebagai berikut: 

1. Jual Beli 

Jual beli secara bahasa merupakan menukar sesuatu 

barang dengan barang lain atau barang dengan uang dan 

dilakukan secara sukarela kepada kedua belah pihak.
1
 

2. Istishna‟ 

Istishna‟ merupakan akad  jual beli dalam bentuk 

pesanan. pemesan memesan barang dengan menyebutkan 

kriteria barang yang diinginkan dan persyaratan tertentu 

dengan syarat yang disepakati antara pemesan dan pembuat 

barang (penjual). 

3. Lemari Jati 

Lemari jati adalah salah satu produk mebel berbahan 

utama kayu jati yang dapat digunakan sebagai tempat 

penyimpanan suatu barang dan dilengkapi dengan sistem 

pengaman seperti kunci. 

4. Hukum Ekonomi Syariah 

Hukum Ekonomi Syariah adalah kumpulannilai-nilai, 

asas, prinsip, danperaturan yang terkaitَ denganَ kegiatanَ

ekonomiَantarَhukum yang memilikiَsifat omersialَmaupunَ

tidak, berdasarkan Al-Qur’an dan Sunnah.
2
. 

                                                             
1
Siti Choiriyah, Mu‟amalah Jual Beli Dan Selain Jual Beli 

(Surakarta: Centre for Developing Academic Quality (CDAQ) STAIN 

Surakarta, 2009), 15. 
2
Muhamad Kholid, “Prinsip-Prinsip Hukum Ekonomi Syariah 

Dalam Undang-Undang Tentang Perbankan Syariah,” Jurnal Asy-syari‟ah 

20, no. 2 (2018), 147. 
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Berdasarkan beberapa uraian diatas, maka dapat 

dipahami maksud dari judul skripsi ini membahas mengenai 

Praktik Jual Beli Akad Istishna‟ Lemari Jati Dengan Sistem 

Pesanan Perspektif Hukum Ekonomi Syariah (Studi pada 

Toko Mebel Ukir Megah Jati Desa Candimas Kecamatan 

Abung Selatan Kabupaten Lampung Utara). 

B. Latar Belakang Masalah 

Manusia adalah mahluk sosial yang kehidupanya tidak 

jauh dari kegiatan bermuamalah. Muamalah adalah kata masdar 

dari amala yang artinya saling bertindak, saling berbuat dan 

saling beramal
3
. Dalam kegiataan muamalah yang memiliki arti 

menjali hubungan antara sesama manusia
4
, Salah satu dari 

kegiatan muamalah seperti jual beli. 

Jual beli yaitu aktivitas Menukar barang dengan barang 

atau barang dengan uang dengan jalan melepaskan hak milik dari 

yang satu kepada yang lain atas dasar saling merelakan. Jual beli 

merupakan salah satu bentuk akad yang penting bagi kehidupan 

manusia, hal ini dikarenakan manusia tidak terlepas dari 

kebutuhan yang bersifat pokok dalam kesehariannya. 

Jumlah umat Islam telah mencapai 90% dari 200 juta 

penduduk indonesia, tentu saja sangat memerlukan acuan teologis 

dan arahan konseptual dalam memasuki sistem dunia 

perdagangan
5
. Dalam islam jual beli diharapkan dapat 

menghadirkan kemaslahatan baik dari pihak pembeli maupun 

penjual, karena menurut As-Syatibi kemaslahatan haruslah 

sejalan dengan tujuan-tujuan syariat
6
. Kemashlahatan tersebut 

                                                             
3
Syafe’i Rachmat, Fiqh Muamalah (Bandung: Pustaka Setia, 2001), 

14. 
4
 Jayusman,dkk., “Perspekti Maslahah Terhadap Pembagian 

Keuntungan Pada Unit Usaha Kelompok Usaha Tani Desa Wates Timur 

Pringsewu,” Asas Jurnal Hukum Ekonomi Syariah vol.14 no. (2022),25. 
5
Ali Yavie, Fiqih Perdagangan Bebas, Cetakan II (Teraju: PTAhad-

Net Internasional, 2003), 1.  
6
 Rahmat Hidayat Jayusman, Iim Fahimah, “Kewarisan Anak Yang 

Beda Agama Dalam Perspektif Maqasid Syariah,” Jurnal Ijtima‟iyya vol.13 

(2020), 181. 
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dilihat dari keadilan yang didapatkan kepada setiap pihak dengan 

kata lain tidak ada pihak yang merasa dirugikan atas akad 

tersebut
7
. Jual beli tersebut harus dilakukan sesuai dengan ajaran 

Islam dengan mengikuti syarat dan rukun jual beli agar 

mendapatkan kemaslahatan. Di kehidupan yang modern ini 

terkadang ada seorang atau kelompok yang memiliki permintaan 

barang yang belum tersedia dan harus diproses terlebih dahulu 

agar barang yang diinginkan tersedia, kegiatan ini biasa disebut 

dengan jual beli pesanan.  

Dalam melakukan akad jual beli tentunya memiliki syarat-

syarat tertentu. Jika tidak sesuai dengan syarat yang sudah diatur 

maka akad tidak sesuai dengan apa yang diajarkan oleh islam dan 

hukumnya haram, syarat dan rukun harus dipenuhi agar 

terhindarnya dari perbuatan yang dapat merugikan bagi kedua 

belah pihak.َ Menurut Dzahiriyah, hukum bertransaksi (akad) 

pada asalnya dilarang , maka akad itu menjadi boleh apabila ada 

dalil yang melandasinya. Singkatnya, akad yang dibolehkan 

adalah yang berdasarkan nashsyara atau ijma. 

Dalam praktik  jual beli terbagi menjadi beberapa macam 

salah satunya adalah jual beli pesanan as-salam dan istishna‟, 

akad ini biasanya terjadi apabila seorang pemesan menginginkan 

barang yang tidak terdapat pada pasaran atau barang yang 

diinginkan langka. Di kehidupan sekarang ini jual beli pesanan 

sangatlah membantu untuk para pembeli yang menginginkan 

barang tetapi belum memiliki uang yang cukup sehingga butuh 

waktu agar dapat mengumpulkan uang kembali untuk membayar 

barang yang dipesan.  

Proses jual beli merupakan suatu perjanjian yang mana 

dalam praktiknya harus memenuhi ketentuan rukun dan syarat 

yang berlaku agar terpenuhi akad tersebut dan tidak 

menimbulkan kerugian antara kedua belah pihak. Apabila tidak 

terpenuhinya rukun dan syarat yang sudah ditentukan maka 

                                                             
7
WulandariI Neechi, “Tinjauan Hukumislam Tentang Jual Beli 

Daging Sapi Dengan Sistem Tihan Studi Desa Tanjung Baru Kecamatan 

Maje Kabupaten Kaur Provinsi Bengkulu” (Uin Raden Intan Lampung, 

2022),7. 
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praktik jual beli tersebut tidak sah. Dalam islam dilarang 

berprilaku tidak jujur dan ingkar janji dan segala bentuk 

perbuatan yang dapat merugikan pihak lain. 

Seperti yang terjadi pada Toko Mebel Ukir Megah Jati di 

Desa Candimas Kecamatan Abung Selatan Kabupaten Lampung 

Utara di mana pada toko Mebel Jati yang menjual berbagai 

macam perlengkapan rumah tangga dan menerima sistem 

pesanan. Namun penulis menemukan masalah yang terdapat pada 

praktik jual beli mebel dengan sistem pesanan pada toko mebel 

tersebut, di mana pembeli memesan barang lalu barang 

diproduksi oleh penjual dengan target hari yang sudah ditentukan 

namun saat barang sudah selesai diproduksi pada hari yang sudah 

ditentukan, pembeli tidak segera membayar barang tersebut, 

padahal sebelumnya sudah saling sepakat untuk menentukan 

harga dan waktu penyerahan barang. Sehingga membuat penjual 

rugi karena tidak dapat memutarkan modal yang sudah ia 

keluarkan. 

Berdasarkan permasalahan pada uraian diatas penulis 

tertarik untuk membahas lebih mendalam dengan menjadikan 

topik penelitian skripsi dengan judul Praktik Akad Istishna‟ 

Dalam Jual Beli Lemari Jati Dengan Sistem Pesanan Perspektif 

Hukum Ekonomi Syariah Dalam hal ini, penelitian ini dikaji dan 

dievaluasi berdasarkan Fiqh Muamalah.  

C. Fokus dan sub-Fokus Penelitian  

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijabarkan 

sebelumnya, Maka Penelitian ini difokuskan mengenai Praktik 

Jual Beli Akad Istishna‟ Lemari Jati dengan Sistem Pesanan 

Perspektif Hukum Ekonomi Syariah, selanjutnya mengenai sub-

fokus penelitian, yaitu:  

1. Praktik Jual Beli Akad Istishna‟ Lemari Jati dengan Sistem 

Pesanan di Toko Mebel Ukir Megah Jati,  Desa Candimas 

Kecamatan Abung Selatan Kabupaten Lampung Utara 

2. Praktik Jual Beli Akad Istishna‟ Lemari Jati dengan Sistem 

Pesanan dalam Pandangan Hukum Ekonomi Syariah  
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang, maka penulis dapat 

menyimpulkan rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana Praktik Jual Beli Akad Istishna‟ Lemari Jati 

Dengan Sistem Pesanan pada Toko Mebel Ukir Megah Jati 

Desa Candimas Kecamatan Abung Selatan Kabupaten 

Lampung Utara? 

2. Bagaimana Praktik Jual Beli Akad Istishna‟ Lemari Jati 

Dengan Sistem Pesanan pada Toko Mebel Ukir Megah Jati 

Desa Candimas Kecamatan Abung Selatan Kabupaten 

Lampung Utara Perspektif Hukum Ekonomi Syariah? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Setiap adanya penelitian yang dilakukan sudah pasti 

memiliki tujuan tertentu yang ingin dicapai. Maka tujuan dari 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui Praktik Jual Beli Akad Istishna‟ Lemari 

Jati dengan Sistem Pesanan di Toko Mebel Ukir Megah Jati,  

Desa Candimas Kecamatan Abung Selatan Kabupaten 

Lampung Utara. 

2. Untuk mengetahui Praktik Jual Beli Akad Istishna‟ Lemari 

Jati dengan Sistem Pesanan di Toko Mebel Ukir Megah Jati 

Desa Candimas Kecamatan Abung Selatan Kabupaten 

Lampung Utara Perspektif Hukum Ekonomi Syariah 

 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian merupakan kegunaan dari hasil 

penelitian, baik bermanfaat bagi kepentingan pengembangan 

program maupun kepentingan untuk ilmu pengetahuan. Adapula 

manfaat penelitian ini adalah: 

1. Manfaat teoritis 

Penelitian diharapkan menjadi sumbangan penting tentang 

keilmuan serta memperluas wawasan yang berkaitan dengan 

jual beli sistem pesanan yang berkaitan dengan materi yang 
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dibahas dan dapat dijadikan rujukan penelitian lanjut bagi 

pengembangan ilmu muamalah.  

2. Manfaat praktis 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi 

masyarakat baik yang melakukan atau tidak, dan dimaksud 

sebagai suatu syarat memenuhi tugas akhir guna 

memperoleh Gelar Sarjana Hukum pada Fakultas Syariah 

UIN Raden Intan Lampung. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relavan 

Kajian penelitian terdahulu yang relavan merupakan 

ulasan penelitian terhadap pustaka yang sudah dilakukan orang 

lain untuk mengetahui ruang kosong atau wilayah yang belum 

dikaji orang lain dan berbeda dengan penelitian yang akan 

dilakukan, penulis berusaha mencari perbedaan dan menemukan 

beberapa skripsi yang masih dalam satu ruang lingkup,namun 

pembahasan dan pengkajiannya berbeda. 

1. Skripsi yang ditulis oleh Anin Nur Hamidah, Mahasiswa 

dari Institut Agama Islam Negeri Ponorogo, dengan judul 

skripsi “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Pesanan 

Di Kanava Mebel Desa Mlarak Kecamatan Mlarak 

Kabupaten Ponorogo” 

Dari hasil penelitian tersebut Jual beli barang 

pesanan di Toko Mebel Kavana di Desa Mlarak, berdasarkan 

hukum Islam akad dalam jual beli tersebut hukumnya sah 

dan telah sesuai dengan hukum Islam. Karena jual pesanan 

yang mereka lakukan termasuk dalam akad Ba‟I As-Salam 

adanya kesepakatan antara penjual dan pembeli pada 

penyetoran uang di lakukan di awal, dan pembeli dapat 

menentukan setiap model atau spesifikasi barang yang 

diinginkan sesuai yang diharapkan pada pembeli. Dan 

Penetapan harga jual beli pesanan di Toko Mebel Kavana di 

Desa Mlarak sesuai dengan hukum Islam. Karena penetapan 

harga dalam praktiknya, pelaku transaksi baik pihak 

pemesan, dalam penyebutanjenis, bentuk, kadar barang dan 

sifat sudah sesuai dengan syarat dan rukun dalam jual beli 
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salam dan sudah disepakati oleh pemilik. Hanya sedikit 

penyimpang tetapi tidak sampai membatalkan tata cara 

dalam jual beli.
8
 

Adapun perbedaan penelitian yang akan enulis tulis 

dengan penelitian yang relavan di atas yaitu pada penelitian 

yanga akan penulis teliti menggunakan teori Bai Istishna‟ 

sedangkan penelitian yang relavan di atas menggunakan 

teori Bai As-salam dan juga penelitian relavan di atas 

meneliti mebel yang mana mebel mencangkup semua benda 

yang di produksi sedangkan penulis meneliti lemari jati yang 

mana penelitian ini lebih spesifik tertuju pada jual beli 

lemari jati. 

2. Skripsi yang ditulis oleh Ahmad Ryan Putranto, Mahasiswa 

dari Universitas Islam Negri Raden Intan Lampung, dengan 

judul skripsi  “Praktik Jual Beli Sistem Pesanan Perspektif 

Fiqh Muamalah (Studi asus CV. Pramudhiyo Arsa 

Kecamatan Kedaton Bandar Lampung)” 

Dari hasil penelitian tersebut, bahwa praktik jual 

beli pesanan pada CV. Pramudhiyo Arsa tidak sesuai 

menurut syara, karena terjadinya perubahan harga barang, 

ketidaksesuaian dalam pengiriman barang jangka waktu 

yang telah disepakati pada akad awal mengalami perubahan, 

perubahan dalam spesifikasi barang, sehingga salah satu 

pihak merasa dirugikan.
9
 

Adapun perbedaan penelitian yang akan penulis 

teliti dengan penelitian relavan sebelumnya yaitu pada 

penelitian penulis meneliti tentang jual beli lemari jati 

sedangkan penelitian relavan tersebut meneliti di sebuah 

CV. Pramudhiyo Arsa, selain itu perbedaannya pun terletak 

pada masalahnya, dimana pada penelitian yang penulis teliti 

                                                             
8
 Anin Nur Hamidah, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Jual 

Beli Pesanan Di Kavana Mebel Desa Mlarak Kecamatan Mlarak Kabupaten 

Ponorogo” (IAIN Ponorogo, 2019),73. 
9
 Ryan Putranto Ahmad, “Praktik Jual Beli Sistem Pesanan 

Perspektif Fiqh Muamalah Studi Kasus CV. Pramudhiyo Arsa Kecamatan 

Kedaton Bandar Lampung” (UIN Raden Intan Lampung, 2022),80. 
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masalah penundaan pembayaran dalam jual beli istishna’ 

sedangkan penelitian yang relavan tersebut memiliki 

masalah pada perubahan harga barang, pengiriman barang 

tidak sesuai keseoakatan dan perubahan pada spesifikasi 

barang. 

3. Skripsi yang ditulis oleh Tri Hayati, Mahasiswi dari Institut 

Agama Islam Negeri Metro, dengan judul skripsi “Tinjauan 

Hukum Islam Terhadap Praktik Jual Beli Kayu Pesanan 

(Studi Kasus di Desa Srikaton Kecamatan Seputih Surabaya 

Kabupaten Lampung Tengah)” 

Dari hasil penelitian tersebut, bahwa jual beli kayu 

pesanan (salam),sebenarnya dalam rukun dan syarat jual beli 

tidak memenuhi syarat jual beli, di dalam hukum islam tidak 

diperbolehkan, karena tidak terpenuhinya syarat dalam jual 

beli karena telah mengurangi ukuran kayu. Jual beli kayu ini 

sangat dibutuhkan untuk masyarakat dalam memenuhi 

kebutuhan hidupnya, dan untuk menghindarinya kesulitan 

dan untuk mewujudkan kemaslahatan dari kemudharatan 

maka dalam teori maqhasid syariah tingkatan Al dharuriyat, 

Al hajjiyah dan Al tahsiniyah untuk memelihara jiwa, harta 

dan akal diperbolehkan karena sesungguhnya Allah Swt 

tidak menyulitkan bagi hambanya.
10

 

Adapun perbedaan antara penelitian yang akan 

penulis teliti dengan penelitian yang relavan diatas yaitu 

pada teorinya penelitian yang penulis teliti menggunakan 

teori istishna’ sedangkan penelitian yang relavan diatas 

menggunakan teori as-salam. Perbedaan berikutnya terdapat 

pada masalahnya, masalah pada skripsi penulis adalah 

terjadinya penundaan pembayaran dari seorang pemesan 

barang sedangkan masalah pada penelitian yang relavan di 

atas adalah terjadi ketidaksesuaian spesifikasi barang yang 

dipesan dengan barang yang sudah diproses. 

                                                             
10

 Tri Hayati, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Jual Beli 

Kayu Pesanan Study Kasus di Desa Srikaton, Kecamatan Seputih Surabaya, 

Kabupaten Lampung Tengah” (IAIN Metro, 2021),55. 
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4. Skripsi yang ditulis oleh Yayuk Anisah, Mahasiswi dari 

Institut Agama Islam Negeri Metro, dengan judul skripsi 

“Praktik Jual Beli Salam Pada Perdagangan Ikan Asin 

Perspektif Ekonomi Islam” 

Dari hasil penelitian tersebut, bahwa praktik yang 

dilakukan oleh produsen ikan asin telah sesuai dengan 

konsep jual beli salam walaupun belum sempurna, 

diantaranya produsen menjelaskan tetang spesifikasi barang 

yang akan dipesan, jenis barang dan waktu pengiriman 

barang. Selanjutnya perjanjian kedua belah pihak dicacat 

diatas nota atau kuitansi dengan ditanda tangani antara 

kedua belah pihak.
11

 

Adapun perbedaan antara penelitian yang penulis 

teliti dengan penelitian yang relavan di atas yaitu pada 

permasalahannya di mana pada permasalahan yang ada pada 

penelitian penulis adalah penundaan pembayaran pada 

kesepakatan awal sedangkan masalah pada penelitian yang 

relavan di atas adalah bahwasannya teori yang digunakan 

pada jual beli pesanan adalah as-salam namun pada 

praktinya tidak sesuai dengan teori as-salam. 

5. Skripsi yang ditulis oleh Jahuri, Mahasiswa dari Institut 

Agama Islam Negeri Ponorogo, dengan judul skripsi 

“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Jual-Beli Pesanan 

Di Toko Berlian Busana Ponorogo ” 

Dari hasil penelitian tersebut, bahwa yang pertama 

Akad dalam jual beli pesanan di toko Berlian Busana belum 

sesuai dengan hukum Islam karena Syarat pembayarannya 

tidak terpenuhi. Yang kedua, Kesepakatan harga dalam jual 

beli pesanan (salam) yang pertama telah sesuai dengan 

hukum islam karena penetapan harga telah dijelaskan 

diawal, yang kedua belum sesuai dengan hukum Islam harga 

yang diberikan hanya perkiraan yang bisa saja berubah 

sewaktu barang datang. Yang ketiga, Pembatalan akad 

                                                             
11

 Yayuk Anisah, “Praktek Jual Beli Salam pada Perdagangan Ikan 

Asin Perspektif Ekonomi Islam,” (IAIN Metro, 2018),55. 
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dalam jual beli pesanan tidak sesuai dengan hukum Islam 

karena ada pihak yang dirugikan dalam pembatalan tersebut 

dan apabila ada timbul permasalahan dalam pembatalan 

akad tersebut akan di selesaikan dengan jalan musyawarah 

untuk mufakad.
12

 

Adapun perbedaan antara skripsi yang penulis teliti 

dengan skripsi yang relavan di atas adalah, pada skripsi 

penulis terdapat pemasalahn pada pembeli yang melakukan 

penundaan pembayaran sedangkan pada skripsi yang relavan 

di atas adalah kenaikan harga di tengah proses pesanan 

membuat pembeli mengurungkan pesanannya tetapi DP 

yang sudah diserahkan ke penjual tidak dikembalikan. 

 

H. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah (fieldresearch), yaitu 

suatu penelitian yang bertujuan mengumpulkan data dari 

lokasi atau lapangan dengan berkunjung langsung ke tempat 

yang di jadikan objek penelitian. Penelitian lapangan 

dimaksudkan untuk mempelajari secara intensif tentang latar 

belakang keadaan dan posisi saat ini.serta interaksi 

lingkungan unit sosial tertentu yang bersifat apa adanya. 

Adapun yang menjadi obyek penelitian disini adalah pada 

Toko Mebel Ukir Megah Jati Di Desa Candimas, Kecamatan 

Abung Selatan Kabupaten Lampung Utara. Dalam penelitian 

ini juga menggunakan penelitian kepustakaan, menggunakan 

beberapa literatur yang ada pada perpustakaan, catatan, 

ataupun laporan hasil penelitian yang bersifat relavan 

dengan masalah yang di angkat untuk diteliti. 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif analisis yaitu 

penelitian yang digunakan untuk menganalisis data dengan 

cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah 

                                                             
12

 Jahuri Jahuri, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Jual-Beli 

Pesanan di Toko" Berlian Busana Ponorogo” (IAIN Ponorogo, 2018), 63. 
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terkumpul. Di dalamnya terdapat upaya-upaya dalam 

mendeskripsikan, mencatat, menginterprestasikan serta 

menganalisis apa yang berlaku saat ini atau  

mendeskripsikan apa yang ada. 

3. Sumber Data 

Fokus penelitian ini lebih mengarah pada persoalan 

penentuan hukum yang terkait dalam Praktik Jual Beli Akad 

Istishna‟ Lemari Jati Dengan Sistem Pesanan Perspektif 

Hukum Ekonomi Syariah. Oleh karena itu sumber data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Data primer merupakan data yang diambil langsung 

dari subjek penelitian langsung dari sumber informasi 

yang dicari. Sumber data yang utama adalah hasil 

wawancara sejumlah informasi yang terdiri dari 

perorangan yang merupakan pemilik Toko Mebel Ukir 

Megah Jati dan pemesan lemari jati pada Toko Mebel 

Ukir Megah Jati. 

b. Data sekunder adalah data yang diperoleh melalui pihak 

lain tanpa perantara dari sumbernya, data ini dapat 

diambil dari sumber data pendukung yang berhubungan 

dengan penelitian ini. Sumber data skunder yang 

dipakai merupakan sumber-sumber yang relavan 

dengan penelitian seperti Al-Qur’an, kitab-kitab fikih, 

jurnal, dan liniatur-liniatur lain yang mendukung. 

4. Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

Populasi adalah himpunan dari semua objek 

atau individu yang memiliki kteristik tertentu dan yang 

banyaknya terbatas atau tidak terbatas. Objek atau nilai 

yang akan diteliti dalam populasi dapat berupa orang, 

perusahaan, lembaga dan media sebagainya. Dalam 

penelitian ini, populasi yang dipilih adalah pemilik 

industri Mebel Ukir Megah Jati 1 orang dan 5 orang 

pemesan lemari jati. 

 



12 

 

b. Sampel 

Sampel adalah bagian atau sebagian dari 

populasi dalam sebuah penelitian. Adapun sampel pada 

penelitian ini adalah 6 orang terdiri dari 1 orang pemilik 

Toko Mebel Ukir Megah Jati dan 5 orang pemesan 

lemari jati. 

5. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik 

dan standar untuk memperoleh data yang diperlukan, 

langkah-langkah yang dilakukan dalam pengumpulan data 

adalah: 

a. Observasi 

Observasi yaitu metode pengumpulan data yang 

diadakan untuk memperoleh fakta-fakta
13

 yang 

berhubungan dengan praktik jual beli lemari jati dengan 

sistem pesanan pada Toko Mebel Ukir Megah Jati di 

Desa Candimas Kecamatan Abung Selatan, Kabupaten 

Lampung Utara. 

b. Wawancara 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan 

data dengan cara percakapan yang dilakukan oleh 

pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan 

dan yang diwawancarai yang memberikan pertanyaan 

itu. Teknik wawancara ini dilakukan untuk 

mendapatkan informasi yang akurat dari orang-orang 

yang berkompeten 
14

 terhadap Praktik Jual Beli Akad 

Istishna‟ Lemari Jati Dengan Sistem Pesanan pada 

Toko Mebel Ukir Megah Jati di Desa Candimas, 

Kecamatan Abung Selatan, Kabupaten Lampung Utara. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan pengumpulan 

sejumlah dokumen yang penting sebagai bahan 

                                                             
13

Suharsimi Arikunto, “Metode Peneltian” (Jakarta: Rineka Cipta 

173 , 2010), 43. 
14

Ibid, 41. 
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pendukung untuk mendapatkan informasi
15

 terkait 

dengan masalah penelitian pada Praktik Jual Beli Akad 

Istishna‟ Lemari Jati Dengan Sistem Pesanan Perspektif 

Hukum Ekonomi Syariah di Desa Candimas, 

Kecamatan Abung Selatan Kabupaten Lampung Utara. 

6. Pengolahan Data 

Setelah semua data dikumpulkan, langkah 

berikutnya merupakan pengolahan data dengan 

menggunakan teknik atau metode sebagai berikut: 

a. Pemeriksaan Data (Editing) 

Pemeriksaan data (Editing) yakitu memeriksa 

atau mengoreksi data yang telah diperolehuntuk menilai 

apakah data tersebut sudah relavan atau belum. 

b. Sistematisasi Data (Sistematizing) 

Sistematisasi Data (Sistematizing) merupakan 

pengurutan data-data dengan sistematis sesuai dengan 

urutan masalah yang diteliti. 

c. Rekonstruksi Data (Recontructing) 

Rekonstruksi Data (Recontructing) merupakan 

penyusunan ulang data-data yang ada dengan rapi, logis 

dan berurutan agar dapat lebih mudah dipahami. 

7. Analisis Data 

Analisis data merupakan proses mencari dan 

menyusun secara sistematika kualitatif dan data yang didapat 

hasil dari interview atau wawancara, dokumen dan catatan 

lapangan dengan cara menyusun pola dan membuat 

kesimpulan, sehingga dapat lebih mudah dipahami diri 

sendiri maupun orang lain.
16

 

Metode analisis ini disesuaikan dengan objek 

peneliti yaitu Praktik Jual Beli Akad Istishna‟ Lemari Jati 

Dengan Sistem Pesanan Perspektif Hukum Ekonomi 

Syariah. Kemudian di analisa dengan menggunakan metode 

                                                             
15

Ibid, 43. 
16

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan 

Praktik (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2010),43. 
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induktif yaitu metode dengan cara menarik suatu kesimpulan 

baik dari pernyataan khusus sampai pernyataan umum 

dengan menggunakan penalaran atau rasio.
17

 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan secara keseluruhan pada 

penelitian ini terdiri dari 5 bagian, yaitu: 

Bab I Pendahuluan, pada bab ini berisikan penegasan 

judul, latar belakang, fokus dan sub-fokus penelitian, rumusan 

masalah, tujuan masalah, manfaat penelitian, kajian penelitian 

terdahulu yang relavan, metode penelitian, dan sistematikan 

pembahasan. 

Bab II Landasan Teori. Bab ini memuat teori yang berisi 

tentang teori yang relavan dengan penelitian yang diteliti yaitu 

akad Istishna‟ dalam jual beli lemari jati dengan sistem pesanan 

seperti pengertian akad jual beli, dasar hukum akad jual beli, 

rukun dan syarat akad jual beli, prinsip-prinsip akad jual beli, 

macam-macam akad jual beli, jual beli yang sah namun dilarang, 

pengertian Istishna‟, dasar hukum Istishna‟, rukun dan syarat jual 

beli Istishna‟, jual beli Istishna‟ berdasarkan fatwa mui, 

perbedaan akad Istishna‟ dengan as-salam, dan berakhirnya akad 

Istishna‟. 

Bab III Laporan Hasil Penelitian. Dalam sub bab ini 

membahas tentang deskripsi objek penelitian, serta membahas 

data penelitian Praktik Jual Beli Akad Istishna‟ Lemari Jati 

Dengan Sistem Pesanan Perspektif Hukum Ekonomi Syariah. 

Bab IV Analisis Data. Pada sub bab ini berisi tentang 

hasil penelitian yaitu Praktik Jual Beli Akad Istishna‟ Lemari Jati 

Dengan Sistem Pesanan Pada Toko Mebel Ukir Megah Jati Desa 

Candimas Kecamatan Abung Selatan Kabupaten Lampung Utara, 

dan Praktik Jual Beli Akad Istishna‟ Lemari Jati Dengan Sistem 

Pesanan Perspektif Hukum Ekonomi Syariah. 

                                                             
17

Nana Sudjana, Tuntutan Penyusunan Karya Ilmiah (Bandung: 

Sinar Baru, 1991), 79. 
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Bab V Penutup. Selanjutnya adalah bab terakhir, isi yang 

terdapat pada bab ini adalah pembahasan penelitian yang berisi 

kesimpulan yang menampilkan secara ringkas seluruh hasil 

penelitian yang berhubungan dengan masalah yang ada dalam 

penelitian dan rekomendasi mengenai tahapan-tahapan yang 

perlu diambil terhadap masalah yang ada dalam penelitian. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Akad Jual Beli 

1. Pengertian Akad Jual Beli 

Akad dalam kamus umum bahasa Indonesia 

memiliki arti “janji, perjanjian atau kontrak”
18

 Akad dalam 

bahasa diartikan sebagai ikatan, mengikat. Hal ini dapat 

dikatakan ikatan yaitu adalah mengimpun istilahnya 

menyambungkan dua ujung tali sehingga menyambung dan 

tali itu menjadi satu
19

. Akad juga dapat diartikan dengan 

suatu hal yang dapat memberikan manfaat dan 

mengakibatkan kepemilikan.
20

 

Kata akad berasal dari bahasa arab, yaitu al-aqd 

yang dalam bentuk mashdar adalah „Aqada dimana 

maksudnya adalah perjanjian yang dicatat. Dalam kaidah 

fikih, akad diartikan semacam ijab dan qabul yang memiliki 

makna, ijab adalah pernyataan melakukan ikatan, sedangkan 

qabul yaitu pernyataan penerimaan ikatan. Sehingga dapat 

diartikan bahwa akad yaitu sebuah perpindahan objek 

kepemilikan dari satu pihak ke pihak yang lain sesuai 

dengan kehendak syariat
21

.  

Secara terminologi, menurut para ulama fiqhaqad 

terbagi menjadi dua bagian yaitu definisi umum dan khusus. 

Definisi umum mengenai akad para ulama mengatakan 

bahwa akad merupakan segala sesuatu yang dikerjakan 

seseorang sesuai kehendaknya sendiri, seperti halnya seperti 

                                                             
18

WSJ Poerwadarminta, KUBI (Jakarta: Balai Pustaka, 1976), 521. 
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wakaf, pembebasan, talak dan sumpah atau bentuk yang 

seharusnya berdasarkan kehendak dua orang seperti jual 

beli, sewa menyewa, gadai dan perwakilaan. Sedangkan 

berdasarkan definisi khusus akad  yaitu Perikatan yang 

ditetapkan dengan ijab qobul berdasarkan hukum syara’ 

yang berdampak pada objeknya
22

.  

Jual beli menurut Al-Syilbi (w. 1021 H) Hanafiyyah 

berpendapat bahwa jual beli merupakan pertukaran harta 

yang bernilai dengan harta yang bernilai dengan cara 

menyerahkan kepemilikan sesuatu untuk kepemilikan yang 

lain. Menurut Ibnu Arafah (w. 803 H) kalangan Malikiyyah, 

jual beli merupakan akad timbal balik yang terjadi pada 

sesuatu yang bukan berupa manfaat, bukan juga sebagai 

kelezatan. Menurut Al-Qalyubi (w. 1069 H) kalangan 

Syafi’iyyah mendefinisikan jual beli merupakan suatu akad 

timbal balik terhadap suatu harta untuk kepemilikan suatu 

barang atau bermanfaat yang bersifat selama-lamanya dan 

bukan bertujuan untuk mendekatkan diri kepada Allah.
23

 

Menurut Al-Bahuti (w, 1051 H) dari kalangan Hanabillah, 

jual beli merupakan pertukaran harta meskipun masih berupa 

tanggungan, atau pertukaran manfaat yang sifatnya mubah 

atau mutlak dengan salah satu dari keduanya, bukan dalam 

bentuk riba ataupun qardh.
24

 

Beberapa definisi menurut para ulama diatas pada 

dasarnya memiliki tujuan dan maksud yang sama, tidak 

berbeda secara signifikan antara satu sama lain baik dari 

maknanya, kandungannya, sederhana dan lebih dekat kepada 

definisi secara bahasa.
25
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2. Dasar Hukum Akad Jual Beli 

Jual beli sudah terjadi sejak zaman nabi dan berjalan 

hingga saat ini.  Apapun suatu permasalahan yang dikaji 

pasti tidak terlepas dari dasar hukum yang akan menjadi 

pedoman untuk menyelesaikan masalah. Segala sesuatu yang 

ada di dunia tidak melenceng dari tujuan-tujuan yang 

dikandung dari Al-Qur’an dan Hadits.
26

 Adapun dasar 

hukum jual beli adalah Al-Qur’an dan Al-Hadist, 

sebagaimana disebutkan dalam 

a. Al-Quran Al-Baqarah:275 

َ ٍَ َيِ ٍُ يْط  وَُانَّزِيَْيتَخََبَّطَُُّانشَّ ْٕ اَيقَُ ًَ َكَ َاِلََّ ٌَ ْٕ يُ ْٕ ٕاَلَََيقَُ ب  َانشِّ ٌَ ْٕ كُهُ
َيأَْ ٍَ انََّزِيْ

ٕاََۗ ب  وََانشِّ حَشَّ َٔ َُانْبيَْغََ
َاّللّ  احََمَّ َٔ ٕاَۘ ب  اَانْبيَْغَُيِثْمَُانشِّ ًَ اَاََِّ ْٰٕٓ ىَُْقاَنُ نكََِبِآَََّ

َر  ًَسِّۗ انْ

َػَادََ ٍْ يَ َٔ ََِۗ
َٰٓانِىََاّللّ  ِٗ ايَْشُ َٔ َ َيَاَسَهفََۗ ّٗ ىَفهََ  َٓ َْتَ َفاَ ّٖ بِّ َسَّ ٍْ ػِظَتٌَيِّ ْٕ َيَ ِٗ َجَاۤءَ ٍْ ًَ فَ

ٌََ ْٔ هِذُ بَُانَُّاسََِْۚىَُْفيِْٓاََخ  ى ِكََاصَْح 
 فأَُن ۤ

“Orang-orang yang memakan (bertransaksi dengan) 

riba tidak dapat berdiri, kecuali seperti orang yang 

berdiri sempoyongan karena kesurupan setan. 

Demikian itu terjadi karena mereka berkata bahwa jual 

beli itu sama dengan riba. Padahal, Allah telah 

menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Siapa 

pun yang telah sampai kepadanya peringatan dari 

Tuhannya (menyangkut riba), lalu dia berhenti 

sehingga apa yang telah diperolehnya dahulu menjadi 

miliknya dan urusannya (terserah) kepada Allah. Siapa 

yang mengulangi (transaksi riba), mereka itulah 

penghuni neraka. Mereka kekal di dalamnya.” 

Dari surah tersebut dapat diambil kesimpulan 

bahwa Allah telah menghalalkan jual beli kepada 

hamba-hamba-Nya dengan baik dan melarang praktek 

jual beli yang mengandung riba. 
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b. Al-Qur’an Al-Nisa: 29 

َتجَِاسََ ٌَ ْٕ َتكَُ ٌْ َٰٓاَ انكَُىَْبيَُْكَُىَْبِانْباَطِمَِاِلََّ َٕ اَايَْ ْٰٕٓ كُهُ
اَلَََتأَْ ْٕ يَُُ َا  ٍَ ٰٓايَُّٓاََانَّزِيْ َي  ٍْ ةًَػَ

ا ًً َبِكُىَْسَحِيْ ٌَ ََكَا
َاّللّ  ٌَّ َْفسَُكُىََْۗاِ اَاَ ْٰٕٓ لَََتقَْتهُُ َٔ ُْكُىََْۗ  تشََاضٍَيِّ

“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 

memakan harta sesamamu dengan cara yang batil 

(tidak benar), kecuali berupa perniagaan atas dasar 

suka sama suka di antara kamu. Janganlah kamu 

membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha 

Penyayang kepadamu.” 

Allah mengharamkan bagi umat islam 

memakan harta sesama dengan jalan batil misalnya 

dengan cara mencuri, korupsi, menipu merampok, 

memeras, dan jalan yang tidak dibenarkan Allah.
27

 

c. Berdasarkan Hadits 

Para ulama juga mengemukakan hadist Nabi 

Muhammad Saw diantara hadis Muhammad Saw yang 

berkenaan tentang jual beli yang diriwayatkan oleh 

Bazzar dan al-Hakim yang berbunyi: 

َانْكَسْبَِأََطْيبََُقاََ َِأََيُّ َخَذَِيجٍَقاََلََقيِمََياََسََسَُٕلََاللَّّ ٍِ َِِسَاَفِغَِبْ َ َجَذِّ ٍْ ػَ

َبيَْغٍَيَبْشُٔسٍَ َكُمُّ َٔ َِِ َجُمَِبيِذََِ مَُانشَّ ًَ  لََػَ

“Dari kakeknya Rafi‟ bin Khadij dia berkata: 

Dikatakanlah, Wahai Rasulullah, mata pencaharian 

apakah yang paling baik? „ Beliau bersabda: 

„Pekerjaan seorang laki-laki dengan tangannya 

sendiri dan setiap jual beli yang mambrur‟ ”   

(HR. Ahmad)28 

 Maksud dari hadits tersebut menjelaskan 

bahwa pekerjaaan dengan tangannya adalah pekerjaan 

yang paling asal, karena Nabi Saw telah lebih dahulu 
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melakukan pekerjaan dengan tangan lalu jual beli 

yang berkah. 

Hadits yang kedua adalah hadits dari 

Tirmidzi, dimana dalam hadis ini berkaitan dengan 

perselisihan antara penjual dan pembeliyang 

dikemukakan oleh Nabi Muhammad Saw yang 

berbunyi: 

سَهَّىََإَرَاَاخْتهَفَََ َٔ َ ِّ َُػَهيَْ َِصَهَّىَاللَّّ َاللَّّ َيَسْؼَُٕدٍَقاَلََقاَلََسَسَُٕلُّ ٍِ َابْ ٍْ ػَ

بْتاََعَُبِاَنْخِياَسَِ ًُ انْ َٔ نـَُانباََءِىغَِ ْٕ لَُقَ ْٕ َفاَنْقَ ٌِ  انبيَِّؼَاَ

“Ibnu Mas‟ud RA berkata: Aku mendengar 

Rasulullah Saw bersabda: Jika penjual dan pembeli 

berselisih, maka yang diterima ialah perkataan 

penjual, dan pembeli memiliki hak memilih”  

(HR Tirmidzi).29 

Dapat disimpulkan dari hadits tersebut bahwa 

apabila terdapat perselisihan antara penjual dan 

pembeli tanpa adanya keterangan yang jelas, maka 

yang dibenarkan adalah kata-kata pemilik (penjual) 

bila diantara keduanya tidak ada saksi atau bukti yan 

terkait.
30

 

3. Rukun Dan Syarat Akad Jual Beli 

Secara bahasa Rukun adalah sesuatu yang harus 

terpenuhi agar sahnya suatu pekerjaan, sedangkan syarat 

yaitu suatu peraturan, petunjuk atau ketentuan yang harus 

dipenuhi atau dilaksanakan. Rukun dan syarat sangat penting 

dan tidak dapat dipisahkan dalam setiap melakukan suatu 

perbuatan.
31

 Syarat berakad yaitu mampu atau cakap dalam 
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bertindak hukum ataupun memiliki kepantasan dalam 

melakukan transaksi.
32

  

a. Menurut Jumhur Ulama rukun  jual beli ada empat, 

yaitu:  

1) Para pihak atau orang yang bertransaksi, yaitu 

penjual dan pembeli karena mereka memiliki andil 

dalam terjadinya kepemilikan barang dengan 

kompensasi harga. 

2) Sighat (ijab dan qobul), dalam hal ini merupakan 

sesuatu yang berasal dari kedua belah pihak yang 

melakukan akad, yang menunjukan keinginannya 

keduanya untuk melakukan akad dan merealisasikan 

kandungannya. 

3) Objek (barang yang diperjual belikan), hal ini dapat 

disebut dengan ma’qud alaih yang memiliki arti 

harta yang akan dipindah tangankan dari pihak yang 

satu kepihak yang lain baik dalam bentuk harta atau 

barang berharga. 

4) Nilai tukar, hal ini merupakan unsur terpenting 

dalam melakukan jual beli yaitu adanya nilai tukar 

dari barang yang diperjual belikan.
33

 

Jual beli Islam sudah diatur jelas, namun seiring 

perkembangan zaman saat akan melakukan perbuatan 

apapun penting bagi kita untuk mengkaji ulang 

bagaimana rukun dan syarat yang benar dari sumber yang 

terpercaya, maka  

b. Syarat-syarat dalam jual beli sesuai dengan rukun jual 

beli: 

1) Syarat pelaku akad 
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a) Para pihak akad harus berakal. Tidak sah suatu 

akad jika pelaku akad gila atau bodoh (tidak 

berakal).  

b) Melakukan akad harus dari keinginan dua belah 

pihak. Yang berarti di dalam sebuah akad atau 

perjanjian harus didasari suka sama suka, rela, 

dan ridho, tidak boleh ada unsur paksaan.
34

 

c) Pelaku akad harus sudah Baligh, tidak sah bagi 

anak kecil. Namun sebagian para ulama 

memperbolehkan, bagi anak kecil yang 

mengerti tentang akad walaupun belum 

berumur dewasa. 

d) Tidak mubadzir (boros)
35

 

2) Syarat Sighat atau Ijab qobul 

a) Pelaku akad berakal dan telah baligh 

b) Qabul dan Ijab harus sesuai, jika tidak sesuai 

maka akad tidak sah 

c) Pihak penjual dan pembeli hadir dan 

membicarakan topik yang sesuai dengan niat 

berakad 

3) Syarat pada objek atau barang yang diperjualbelikan 

a) Barang yang diperjualbelikan adalah barang 

suci, barang tidak boleh najis atau haram. 

b) Barang yang di perjualbelikan harus memiliki 

manfaat, karena pada dasarnya barang yang 

diperjual belikan merupahan barang yang dapat 

dimanfaatkan, seperti untuk dikonsumsi (buah-

buahan, beras, dll), dapat dinikmati 

keindahannya (mebel ukir, lukisan, dll), dan 

dapat digunakan untuk memenuhi aktifitas  
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kehidupan sehari-hari, misal kendaraan, 

komputer, dll. 

c) Barang yang diperjualbelikan dapat diserahkan, 

tidak sah apabila barang yang diperjualbelikan 

tidak dapat diserahkan, misal ikan yang berada 

di laut. 

d) Barang yang diperjualbelikan harus 

kepemilikan sendiri tidak boleh menjual barang 

milik orang lain kecuali kepunyaan yang 

diwakilkan.
36

 

4) Syarat nilai tukar  

a) Harga harus sudah kesepakatan dari kedua 

belah pihak (penjual dan pembeli) 

b) Barang dapat diserahkan pada saat terjadinya 

akad, dan dapat diberikan di kemudian hari 

seperti pembayaran secara kredit (hutang), jadi 

waktu pembayaran harus jelas. 

c) Jika akad dilakukan dengan bertukaran barang, 

maka barang yang menjadi nilai tukar tidak 

boleh barang yang haram.
37

 

Dalam ajaran islam suatu akad akan terpenuhi 

apabila telah terpenuhi rukun dan syarat dari akad itu 

sendiri, rukun adalah suatu penegak dalam melakukan 

sesuatu. Menurut fuqaha rukun adalah apapun yang 

berupa unsur asasi yang wujudnya sesuatu yang 

menjadi esensi.  

c. Menurut para ahli hukum islam kontemporer, rukun yang 

membentuk akad ada empat, yaitu: 

1) Para pihak yang membuat akad (al-aqidain) 

Para pihak yang membuatakad yaitu Subyek 

hukum pada rukun akad ini terdiri dari dua macam, 

yaitu manusia dan badan hukum. Manusia yang 
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dapat dibebani hukum adalah mereka yang sudah 

mukallaf atau orang yang sudah mampu bertindak 

hukum, baik yang berhubungan dengan sosial atau 

dalam kehidupan sosial. 

2) Pernyataan kehendak para pihak (Sighat akad) 

Pernyataan kehendak pihak merupakan kata 

lain dari ijab dan qobul. Ijab adalah suatu pernyataan 

pertama yang mengandung keinginan secara pasti 

untuk mengikat diri pada perjanjian, sedangkan 

qobul adalah suatu pernyataan menerima dari pihak 

lain.
38

 

3) Objek akad (mahallul aqad) 

Objek akad merupakan sesuatu yang 

menjadi obyek akad dan dikenakan kepadanya 

akibat hukum yang ditimbulkan. Biasanya bentuk 

pada obyek akad berupa benda berwujud seperti 

rumah, motor, maupun benda tidak berwujud tetapi 

didalamnya memiliki nilai manfaatnya, maka obyek 

itu dapat dibenarkan oleh syari’at. 

4) Tujuan akad (maudhu aqad) 

Menurut ulama fikih tujuan akad dapat 

dilakukan apabila ketentuannya sudah sesuai dengan 

syari’at, apabila salah satu pihak melakukan 

perikatan dengan tujuan yang berbeda, namun salah 

satu pihak memiliki tujuan yang bertentangan 

dengan hukum islam dengan diketahui oleh pihak 

lainnya, maka akad tersebut haram hukumnya.
39

 

d. Hendi Suhendi mengatakan bahwa rukun akad terbagi 

menjadi 4 macam diantaranya sebagai berikut: 

1) Aqidain yaitu orang yang berakad 
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2) Ma‟qud alaih adalah benda-benda yang menjadi 

akad 

3) Maudhu al-aqd yaitu berupa tujuan atau maksud 

pokok melakukannya akad 

4) Sighat al-aqd adalah ijab dan qabul, ijab adalah 

perkataan pertama yang dikemukakan oleh salah 

satu pihak yang mengandung keinginan secara pasti 

untuk mengikatkan diri ke dalam perjanjian, 

sedangkan qabul adalah pernyataan dari pihak lain 

yang mengetahui dirinya menerima pernyataan 

ijab.
40

 Ada pula hal-hal yang harus diperhatikan 

dalam melakukan Sighat al-aqd adalah: 

a) Sighatal-aqd harus jelas pengertiannya, kata-

kata dalam ijab dan kabul harus jelas dantidak 

memiliki banyak pengertiannya. 

b) Harus bersesuaian antara ijab dan kabul, tidak 

boleh apabila yang berijab dan yang menerima 

berbeda 

c) Menggambarkan kesungguhan kemauan dari 

pihak-pihak yang bersangkutan tidak terpaksa 

karena diancam oleh orang lain, karena dalam 

tijarah harus bersifat ridha dan tidak ada 

paksaan.
41

 

4. Prinsip-prinsip akad jual beli 

Dalam hidup pasti memiliki prinsip agar dapat 

menentukan bagaimana dan kemana harus melangkah yang 

baik, bagian terpenting adalah pokok-pokok atau prinsip-

prinsip dasar yang bagaimana menjadi kesepakatan 

bersama
42

, berikut adalah prinsip pada jual beli yaitu: 

a. Prinsip tauhid (ketuhanan) 
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Pada prinsip ini menjelaskan bahwa semua 

adalah adalah milik Allah, dan Allah akan selalu 

mengawasi aktivitas apa yang dilakukan manusia hal ini 

bukan semata-mata untuk kepentingan di dunia. Prinsip 

ini merupakan umum hukum islam dalam bidang 

muamalat, asas ini dirumuskan pada suatu kaidah yaitu 

“pada asasnya segala sesuatu itu boleh sampai ada dalil 

yang melarangnya” 

b. Prinsip kerelaan/ridha 

Pada prinsip ini ditandai dengan adanya akad 

ijab dan qobul dalam praktik jual beli dengan saling 

rela, ikhlas dan ridha tanpa adanya paksaan.
43

 

c. Prinsip kemanfaatan  

Pada prinsip ini kedua belah pihak sama-sama 

merasakan kemanfaatan pada akad tersebut. Manfaat 

yang diperoleh baik dari objek barang atau hasil yang 

diperoleh dari penjualan. 

d. Prinsip kesepakatan 

Pada prinsip ini ketika melakukan harus saling 

sepakat antara pihak yang berakad, tanpa ada rasa 

keberatan dari salah satu pihak yang berakad. 

e. Prinsip keadilan  

Yaitu penjual bersikap adil kepada semua 

pembeli tanpa membeda bedakan, karena keadilan yang 

sebenarnya menjadi dasar utama dalam menjalani 

kehidupan sehari-hari.
44

 

f. Prinsip kejujuran  

Yaitu dengan memberikan informasi yang benar 

dan objektif, apa adanya dan menyeluruh dengan tujuan 
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agar terhindar dari penipuan baik penipuan terhadap 

perkataan atau perlakuan. 

g. Prinsip kebebasan 

Pada prinsip ini menyatakan bahwa setiap orang 

memiliki kebebasan untuk berbuat akad apa saja tanpa 

terikat apapun sejauh tidak berakibat merugikan orang 

lain, prinsip ini juga merupakan suatu tindakan atau 

keputusan berdasarkan syariat islam dan tidak 

bertentangan terhadap syariat islam tersebut.
45

 

h. Prinsip akhlak atau etika 

Prinsip ini merupakan bentuk pada sifat sifat 

yang terdapat pada Nabi dan Rosul, yaitu sidiq (benar), 

amanah (dapat dipercaya), tabligh (menyampaikan 

kebenaran), dan fathanah (cerdas/berilmu). 

i. Prinsip kemaslahatan 

Maksud dari prinsip ini adalah terjadinya akad 

bertujuan untuk mencapai kemaslahatan bagi mereka 

dan tidak boleh menimbulkan mudharat. 

j. Prinsip shahih 

Prinsip ini sudah dijelaskan dalam rukun dan 

syarat akad jual beli.
46

 

5. Macam-macam Akad dan Jual Beli 

Sebuah akad dalam islam dibagi menjadi beberapa 

macam, yaitu dari segi keabsahannya menurut syariat atau 

dari segi menamaannya, berikut ini merupakan uraian 

macam-macam akad jual beli, yaitu: 

a. Macam-macam akad 

1) Akad Berdasarkan keabsahannya 

a) Akad shahih, merupakan akad yang sudah 

memenuhi atau terpenuhinya rukun serta akad 
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b) Akad yang tidak shahih merupakan akad yang 

trdapat kekukarangan terhadap rukun maupun 

syaratnya.
47

 

2) Akad berdasarkan penamaannya 

a) Akad yang namanya telah ditentukan sesuai 

dengan syariat dan telah dijelaskan hukum-

hukumnya, seperti jual beli, sewa-menyewa, 

perserikatan, hibah, al-wakalah, wakaf, 

hiwala, ji‟alah, wasiat dan perkawinan 

b) Akad yang penamaannya ditentukan oleh 

masyarakat sesuai dengan kebutuhan 

sepanjang zaman dan tempat, seperti Istishna‟ 

dan bai al-wafa‟. 

b. Macam-macam jual beli 

Fiqh muamalah telah mengidentifikasi serta 

menguraikan Macam-macam akad dalam jual beli 

secara garis besar jual beli terbagi menjadi dua macam, 

yaitu: 

1) Jual beli sah  

Jual beli sah adalah jual beli yang telah 

memenuhi rukun dan syarat yang telah ditetapkan, 

macam-macam jual beli sah diantaranya adalah: 

a) Jual beli melalui maklar (perantara) 

Jual beli Makelar merupakan pihak 

ketiga sebagai penghubung antara penjual dan 

pembeli dalam melakukan transaksi serta 

mengambil upah tanpa menanggung resiko. 

Jual beli ini dianggap sah apabila maklar 

hanya menghubungkan antar penjual dan 

pembeli, dan mendapatkan fee dari penjual 

dan pembeli dan besarnya berdasarkan 

kesepakatan bersama. 
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b) Jual beli lelang (muzayyadah) 

Jual beli ini merupakan penjualan 

barang di depan muka umum dengan cara 

menawarkan harga dibanyak orang sehingga 

mendapatkan penawaran harga dari harga 

terendah menjadi harga yang semakin tinggi.
48

 

c) Jual beli salam 

Jual beli ini yaitu jual beli barang dimana 

uang dibayarkan saat terjadinya akad atau 

dibayar dimuka dan barang diserahkan 

dikemudian hari pada waktu yang sudah 

disepakati. Jual beli ini diperbolehkan dengan 

syarat menyebutkan spesifikasi, kualitas 

barang saat terjadinya akad dan waktu dan 

tempat penyerahan barang harus jelas 

d) Jual beli Murabahah 

Jual beli ini adalah akad yang dijalani 

menggunakan instrumen jual beli dengan cara 

mengambil keuntungan. Jual beli barang pada 

harga awal dan ditambah dengan harga 

keuntungan atau margin yang disepakati. 

e) Jual beli ishtishna‟ 

Sama dengan jual beli iatishna’ 

merupakan jual beli yang serupa dengan as-

salam namun yang membedakan terletak pada 

pembayarannya, dimana jika as-salam 

pembayaran dilakukan dengan pelunasan 

harga diawal saat terjadinya akad, sedangkan 

Istishna‟ pembayarannya tidak harus kontan 

atau bisa diangsur sesuai kesepakatan pihak.
49
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f) Jual beli Urbun 

Jual beli urbun ini sering disebut dengan 

jual beli panjer, dimana pembeli memberikan 

uang kepada penjual sebagai bukti 

kesungguhan pembeli untuk membeli. Jika 

dikemudian hari pembeli setuju untuk 

membeli maka pembeli hanya perlu melunasi 

sisa uang yang telah ia panjer, tetapi jika 

pembeli tidak setuju untuk membeli maka 

uang yang telah ia panjerkan menjadi milik 

penjual
50

. 

2) Jual beli tidak sah 

a) Jual beli barang yang hukumnya najis oleh 

agama, seperti babi, khamar, darah, bangkai. 

b) Jual beli sperma (mani) hewan 

c) Jual beli anak binatang yang masih dalam 

kandungan, dilarang karena barangnya belum 

ada atau tidak tampak. 

d) Jual beli dengan muhallaqahyaitu jual beli 

tanaman yang masih di kebun atau sawah. 

e) Jual beli dengan mukhadarah yaitu jual beli 

buah atau sayur yang belum siap untuk 

dipanen. 

f) Jual beli dengan Mulammassahjual beli secara 

sentuh meyentuh, dilarang karena 

kemungkinan mengandung tipuan dan 

menimbulkan kerugian dari salah satu pihak. 

g) Jual beli secara munabadzahyaitu menjual 

secara lempar-lemparan, dilarang karena tidak 

ada ijab qabul 

h) Jual beli dengan muzabanah yaitu jual beli 

buah percampuran yang basah dan kering 

i) Menentukan dua harga untuk satu barang 

yang diperjual belikan 
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j) Jual beli dengan syarat (iwadh mahjul) 

k) Jual beli Gharar, dimana kemungkinsn terjadi 

penipuan dikarenakan adanya ketidak jelasan. 

l) Jual beli dengan adanya pengecualian 

sebagian benda yang akan dijual
51

 

m) Larangan menjual suatu barang atau makanan 

dengan menimbang atau menakar dua kali, 

karena menunjukan sikap kurangnya saling 

percaya antara penjual dan pembeli.
52

 

6. Jual Beli yang Sah Namun Dilarang 

a. Membeli barang dengan harga lebih mahal dan dia tidak 

membutuhkan barang tersebut, dan melakukan hal itu 

bertujuan agar orang lain tidak dapat membeli barang 

tersebut. 

b. Membeli barang yang sudah dulu dibeli orang lain, dan 

masih dalam masa khiyar, karena hukum membeli suatu 

barang yang masih dalam masa khiyaradalah haram. 

Sehingga seseorag yang membeli barang dalam masa 

khiyar orang lain maka berdosa baginya, hal ini sudah 

dijelaskan dari satu hadist Nabi yang menjelaskan 

tentang larangan untuk menawar suatu barang yang 

masih dalam khiyar. 

c. Membeli barang dengan cara mencegat orang lain yang 

mana barang tersebut belum sampai dipasar sehingga 

tidak mengetahui harga pasar 

d. Membeli barang dengan tujuan untuk ditahan agar 

dapat dijual dengan harga yang lebih tinggi 

e. Menjual barang yang bermanafaat tetapi digunakan 

untuk maksiat oleh pembelinya, hal ini dilarang karena 

mengandung perbuatan yang melanggar syariat. 
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f. Jual beli yang bersertakan tipuan baik dari pihak 

penjual atau pebeli, baik dari segi barang, ukuran atau 

timbangannya.
53

 

 

B. Jual Beli Pesanan Istishna’ 

1. Pengertian Jual Beli Istishna’ 

Secara termiologi Istishna‟ berasal dari kata Sona‟a 

yang memiliki arti membuat sesuatu dari bahan dasar. 

Secara terminologi Istishna‟berarti meminta kepada 

seseorang untuk dibuatkan suatu barang dengan spesifikasi 

tertentu. Dalam akadIstishna‟ objek atau bahan dasar yang 

dibuat adalah hasil dari pembuat, apabila bahan dasar 

tersebut berasal dari pemesan maka tidak dapat dikatakan 

Istishna‟ melainkan akad Ijarah. Jual beli Istishna‟ 

merupakan kontrak yang bentuknya menyerupai akad as-

salam, namun yang membedakan adalah pada 

pembayarannya, praktik akad salam melakukan pemesanan 

dengan membayar di awal sedangkan praktik pada akad 

Istishna‟  pelunasan pembayaran terjadi saat barang pesanan 

sudah diterima.
54

 

Ishtishna‟ adalah jual beli pesanan antara pemesan 

dan penerima pesanan, di mana spesifikasi dan harga barang 

disepakati di awal, sedangkan pembayaran dilakukan secara 

bertahap atau di akhir sesuai kesepakatan antar dua belah 

pihak.
55

 Para ulama menyebutkan pengertian bay Istishna‟ 

merupakam satu jenis khusus akad yang serupa dengan akad 

salam. Jenis jual beli ini biasanya barang yang 

diperjualbelikan tidak tersedia dalam pasaran, sehingga 

harus dipesan dan diproduksi terdahulu lalu pembayaran 

dapat dilakukan dengan cara dicicil atau saat barang sudah 
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tersedia.
56

 Apabila akad Salam melakukan pembayaran pada 

saat terjadinya ijab dan qobul. 

2. Dasar Hukum Istishna’ 

Dasar hukum diperbolehkannya akad istishna‟ tidak 

ditemui dala Al-Qur’an, As-Sunnah atau Ijma‟. Dari para 

imam mazhab pun tidak ada yang menghubungkan kepada 

dalil-dalil dari istishna‟.57
 Dapat diketahui bahwa praktik 

akad Istishna‟ merupakan jual beli pesanan yang menyerupai 

dengan akad salam, dua akad tersebut hanya dibedakan dari 

pembayarannya saja. Jika akad salam pembayaran harus di 

awal atau dimuka, sedangkan akad istishna dapat dibayar 

dengan berangsur atau dibayar diakhir saat barang sudah 

diterima.
58

 

Akad istishna‟ merupakan akad khusus (lanjutan) 

dari akad salam, sehingga pada dasarnya prinsip dari akad 

Salam dan akad istishna‟ ini hanya membedakan dari segi 

pembayarannya saja, Pembayaran jual beli Salam harus 

secara di muka (langsung) sedangkan pada pembayaran akad 

istushna‟ tidak diharuskan membayar secata dimuka, tetapi 

pembayaran dapat dilakuan dengan cara berangsur. 

Mengingat akad as-salam dan istishna merupakan 

akad yang serupa, maka secara umum landasan hukum yang 

berlaku pada akad as-salam berlaku pula untuk akad 

Istishna‟. 

 Berikut surah yang menjelaskan tentang Jual beli 

pesanan Istishna‟ dan as-salam adalah Al-Baqarah ayat 282: 

ًًّى سَ ىَاجََمٍَيُّ
ٰٓ َاِن  ٍٍ ُْتىَُْبِذَيْ اَاِرَاَتذََايَ ْٰٕٓ يَُُ

َا  ٍَ ٰٓايَُّٓاََانَّزِيْ  ي 

“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu 

bermu'amalah tidak secara tunai untuk waktu yang 

ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya.” 
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Dalam kaitan surah tersebut, Ibnu Abbas 

menjelaskan keterkaitan ayat tersebut dengan transaksi bai 

as-salam, sebagaimana ungkapnya: “Saya bersaksi bahwa 

salaf (salam) yang dijamin untuk jangka waktu tertentu telah 

dihalalkan oleh Allah pada kitabNya” lalu ia membaca surat 

tersebut.
59

 

Para ulama berbeda pendapat untuk menetapkan 

kebolehan/hukum akad istishna. Dalam mazhab Hanafi 

terdapat dua pendapat yaitu yang pertama, bai Istishna‟ pada 

dalil qiyas bai al-salam walaupun objek dari jual beli 

Istishna‟ termasuk kedalam jual beli yang belum/tidak ada. 

Yang kedua, mereka mendasarkan pada dalil Istishna‟ 

dengan meninggalkan dalil qiyas. Menurut pendapat Jumhur 

Ulama akad ini diperbolehkan karena jual beli seperti ini 

telah terbiasa dilakukan di berbagai daerah. Maka apabila 

semua orang telah memberlakukan akad ini maka tidak 

mungkin mereka semua akan melakukan sesuatu yang salah 

sejalan dengan sabda Nabi Saw:  

غَُػَهىََضَلانََتٍَ ًِ تىَِلَََتجَْتَ َأيَُّ ٌَّ  إِ

 “Umatku tidak akan sepakat terhadap sesuatu kesesatan” 

(HR Ahmad bin Hambal).60 

Maka jual beli Istishna‟ ini menjadi sah atas dasar 

qiyas dan secara aturan umum syariah.  

3. Rukun dan Syarat Jual Beli Istishna’ 

a. Rukun Istishna‟ 

1) Pemesan barang (Mustashni‟) 

2) Pembuat barang atau yan menyediakan barang 

(shani‟) 

3) Barang atau objek yang dipesan (mashnu‟) 

4) Harga (saman) 

5) Pernyataan kesepakatan atau ijab qabul(Shighat 

Ijab Qabul)61 
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b. Persyaratan Istishna‟ 

Karena dasar hukum Istishna‟ diperselisihkan 

maka para ulama perlu persyaratan yang ketat untuk 

memenuhi syarat bai Istishna‟, yaitu sebagai berikut: 

1) Pihak yang harus berakal dan mampu atau cakap 

dalam bertindak hukum ataupun memiliki 

kepantasan dalam melakukan transaksi.
62

 

2) Harus ridha/saling merelakan dan tidak ingkar 

janji, Kedua belah pihak harus menjalankan 

transaksi ini dengan ridha, kemudian kedua belah 

pihak juga harus menjalankan sesuai dengan 

perjanjian yang sudah disepakati bersama.. 

3) Pihak-pihak harus menyatakan kesanggupan 

dalam kewajibannya dalam hal ini kedua belah 

pihak harus saling menyatakan kesanggupannya 

pihak penjual wajib menyatakan kesanggupannya 

dalam mengadakan barang sedangkan pembeli 

wajib melakukan pembayaran yang sudah 

disepakati 

4) Objek pesanan harus memiliki kriteria barang 

yang jelas, Pemesan haus memberi rincian yang 

jelas terkait spesifikasi misalnya ukuran, bentuk, 

jenis, tipe, mutu dan jumlahnya. Dengan begitu 

penjual tidak akan kebingungan dalam 

melakukan pembuatan atau penyediaan barang. 

5) Objek tersebut bukan barang yang dibuat dari 

bahan yang dilarang, sperti najis, haram, tidak 

jelas, atau menimbulkan kemudharatan63
 

c. Rukun Istishna‟ menurut pendapat Imam Syafi’i 

Antonio 
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1) Mustashni‟ (pembeli atau pemesan) 

a) Hendaknya menentukan jenis, bentuk dan sifat 

barang yang ingin dipesan. 

b) Tidak boleh menjual barang sebelum menerimanya 

c) Apabila terdapat cacat atau barang tidak seuai 

dengan kesepakatan yang dibuat, maka pemesan 

memiliki hak memilih untuk melanjutkan atau 

membatalkan akad.
64

 

2) As-Shani‟ (penjual) 

a) Boleh menjual barang yang dibuat oleh orang lain 

yang memiliki kualitas dan kuantitas yang 

dikehendaki oleh pemesan 

b) Tidak boleh menukar barang kecuali dengan 

barang yang sejenis yang sesuai dengan 

kesepakatan barang yang dipesan 

3) Al-Mashu‟ (barang yang dijual) 

a) Harus jelas ciri-cirinya 

b) Barang yang dipesan hendaknya barang yang dapat 

diperjual belikan secara pesanan oleh banyak orang 

c) Harus dijelaskan spesifikasinya 

d) Penyerahan barang dilakukan dikemudian hari 

e) Waktu dan tempat penyerahan harus ditentukan 

berdasarkan kesepakatan bersama  

f) Bahan-bahan untuk membuat barang pesanan 

hendaknya dari pihak penjual 

4) Harga  

a) Harga barang yang dipesan boleh dibayar 

seluruhnya pada saat akad 

b) Harga barang yang dipesan boleh dibayar semua 

pada saat penyerahan barang 

c) Boleh secara angsuran sesuai dengan kesepakatan 
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d) Pembayaran tidak boleh dalam bentuk pembebasan 

hutang
65

 

5) Sighat atau ucapan (ijab/kabul) 

a) Ulama mensyaratkan bahwa penyerahan barang 

harus ditunda pada suatu waktu kemudian, tetapi 

Mazhab Syafi’i membolehkan penyerahan 

dilakukan segera 

b) Boleh menentukan tanggal dan waktu penyerahan 

barang diwaktu yang akan datang  

c) Menentukan tempat penyerahan.
66

 

4. Jual Beli Istishna’ berdasarkan Fatwa MUI 

Berdasarkan fatwa DSN-MUI No. 06/DSN-

MUI/IV/2000 tentang jual beli Istishna‟. Akad Istishna‟ 

dalam kontraknya pembeli dapat mengizinkan pembuat sub 

kontraktor untuk melaksanakan kontrak tersebut. Akad 

Istishna‟ ini dapat ditentukan dengan melakukan ketentuan 

sebagai berikut: 

a. Ketentuan Istishna‟ berdasarkan Pembayarannya: 

1) Alat pembayaran harus jelas jumlah dan bentuknya, 

baik berupa uang atau barang. 

2) Pembayaran dilarang berbentuk pembebasan hutang 

3) Pembayaran harus dilakukan sesuai kesepakatan 

b. Ketentuan Istishna‟ berdasarkan barangnya, terkait jual 

beli Istishna‟ yang disebutkan dalam DSN dengan 

Fatwa nya bahwa dalam jual beli Istishna‟ harus sesuai 

dan memenuhi ketentuan sebagai berikut: 

1) Harus jelas spesifikasi barang yang ingin dipesan 

2) Penyerahan dilakukan dikemudian hari 

3) Waktu dan tempat penyerahan harus ditentukan 

berdasarkan kesepakatan bersama 

4) Pembeli tidak boleh menjual barang pesanan 

sebelum barang yang dipesan diterima 
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5) Tidak boleh mengganti barang kecuali barang itu 

sejenis 

6) Adanya proses pembuatan setelah terjadinya akad 

7) Barang yang diserahkan harus sesuai dengan yang 

dipesan, apabila trdapat cacat atau barang ridak 

sesuai dengan spesifikasi, maka pembeli memiliki 

hak khiyar (hak memilih) untuk melanjutkan atau 

membatalkan akad.
67

 

c. Ketentuan lainnya mengenai Istishna‟ yang mana sudah 

disebutkan dan dijelaskan menurut Fatwa MUI 

ketentuan Istishna‟ diperbolehkan dengan ketentuan 

sebagai berikut: 

1) Pada pesanan yang sudah dikerjakan sesuai dengan 

kesepakatan, hukumnya mengikat. 

2) Semua ketentuan jual beli salam dan Istishna‟ yang 

tidak disebutkan diatas berlaku pula pada jual beli 

3) Apabila salah satu pihak tidak melakukan 

kewajiban atau apabila terjadi perselisihan antara 

kedua belah pihak maka penyelesaian dilakukan 

melalui badan arbitrase syariah setelah tidak 

tercapai kesepakatan melalui musyawarah. 

5. Perbedaan antara akad as-salam dan akad Istishna’ 

Walaupun Istishna‟ hampir mirip dengan akad 

salam, namun memiliki beberapa perbedaan antara kedua 

akad tersebut, antara lain adalah: 

a. Objek pada akad Istishna‟ selalu harus barang yang 

diproduksi, sedangkan objek pada akad salam bisa 

untuk barang apasaja baik harus diproduksi dahulu 

atau tidak 

b. Akad pada as-salam dibayar seluruh dimuka, 

sedangkan harga pada akad Istishna‟ tidak harus 

dibayar seluruhnya dimuka, melainkan dapat dicicil 

atau dibayar belakangan. 

                                                             
67

Fatwa DSN NO: 06/DSN-MUI/IV/2000, “Tentang Jual Beli 

Istishna‟,” 2000. 

 



40 

 

c. Akad as-salam efektif tidak dapat diputuskan secara 

sepihak sedangkan akad Istishna‟ dapat diputuskan 

sebelum perusahaan memulai produksi 

d. Waktu penyerahan tertentu merupakan bagian penting 

dari akad salam, namun dalam Istishna‟ tidak 

merupakan keharusan. 

6. Hal Yang Dapat Membatalkan Istishna’ 

Pada dasarnya istishna‟ tidak dapat dibatalkan, 

kecuali memenuhi persyaratan sebagai berikut: 

a. Kedua belah pihak sepakat untuk menghentikan proses 

istishna‟ ini 

b. Akad dibatalkan demi hukum karena timbul suatu 

kondisi hukum yang dapat menghalangi pelaksanaan 

atau penyelesaian akad. 

Istishna‟ merupakan kesepakatan antara kedua belah 

pihak yaitu penjual dan pembeli terkait barang yang 

disepakati kedua belah pihak, sehingga tidak dapat 

dilakukan pembatalan secara sepihak.
68

 

7. Berakhirnya akad Istishna’ 

Berakhirnya sebuah utang piutang dalam akad yaitu  

apabila waktu yang telah disepakati telah tiba, maka ketika 

tiba waktu yang telah diperjanjikan, pihak yang berhutang 

wajib untuk memenuhi kewajibannya.
69

 Berakhirnya akad 

Istishna‟ menurut para ulama berdasarkan fikih muamalah, 

adalah: 

a. Apabila akad tersebut memiliki tenggang waktu, maka 

akad berakhir ketika berakhirnya masa berlaku pada 

akad tersebut 

b. Terjadinya pembatalan pada pihak-pihak yang berakad 
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c. Apabila akad tersebut sifatnya mengikat, maka sesuatu 

yang dapat mengakhiri akad istishna adalah sebagai 

berikut: 

1) Jual beli fasad, yaitu terjadinya unsur tipuan atau 

tidak memenuhi salah satu rukun dan syarat, akad 

fasad menurut kompilasi hukum ekonomi syariah 

adalah sebuah akad yang telah terpenuhi rukun dan 

syaratnya tetapi terdapat suatu hal lain yang 

merusak akad tersebut karena pertimbangan 

maslahat. 

2) Berlakunya khiyar dengan alasan yang sesuai, 

khiyar adalah hak seorang konsumen untuk 

memilih melanjutkan atau membatalkan akad jual 

beli dengan tujuan meminimalisir kerugian saat 

bertransaksi. Apabila ada hak khiyar dan pembeli 

melakukan pembatalan dengan alasan yang sesuai 

maka dapat berakhir akad istishna‟ tersebut. 

3) Akad tersebut hanya dilakukan oleh salah satu 

pihak saja, akad istishna‟ dapat berakhir apabila 

akad tersebut hanya dilakukan oleh satu pihak 

dimana akad yang lazim yang mana kedua belah 

pihak tidak memiliki hak untuk membatalkan jual 

beli tanpa ridha pihak yang lain. 

4) Terjadinya tujuan akad tersebut secara sempurna 

d. Salah satu pihak meninggal dunia
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